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ABSTRAK

Ahmad Rizalul Haq. Pendidikan dan Pembangunan dalam Repelita IV: Peran
Kurikulum SMKTA 1984 dalam Mendukung Tujuan Pembangunan Nasional
(1984-1989). Skripsi. Jakarta: Program Studi S1 Pendidikan Sejarah, Fakultas
[Imu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2026.

Penelitian ini mengkaji perumusan, pelaksanaan, dan makna historis Kurikulum
Sekolah Menengah Kejuruan Tingkat Atas (SMKTA) 1984 pada masa Repelita IV.
Fokus penelitian meliputi pengembangan sumber daya manusia, penyiapan tenaga
kerja tingkat menengah, peningkatan produktivitas, penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta pembentukan manusia pembangunan. Penelitian menggunakan
metode historis melalui tahap heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi. Sumber utama meliputi GBHN 1983, Keputusan Presiden Nomor 21
Tahun 1984, dokumen Kurikulum SMKTA 1984, statistik nasional, serta
wawancara dengan Siswo Wiratno dan Bagiono Djokosumbogo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum SMKTA 1984 tidak sepenuhnya
memulai orientasi praktik dalam pendidikan kejuruan. Arti pentingnya terletak pada
upaya memperluas dan menstandarkan pendidikan umum, dasar kejuruan,
keterampilan khusus, kerja lapangan, dan bimbingan karier. Jumlah murid STM,
SKKA, dan SMEA meningkat dari 905.393 orang pada 1986/1987 menjadi
1.089.536 orang pada 1988/1989. Jumlah penduduk bekerja berpendidikan SMKTA
juga meningkat, meskipun jumlah pencari kerja pada kelompok yang sama turut
bertambah. Di STM Pembangunan Pertanian Temanggung, dari 116 lulusan tahun
1987/1988, sebanyak 89 orang bekerja, 12 berwirausaha, 9 melanjutkan
pendidikan, dan 6 belum melaporkan statusnya.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Kurikulum SMKTA 1984 lebih berperan dalam
membentuk arah kebijakan, memperluas kapasitas pendidikan, melembagakan
program kejuruan, dan menghubungkan sekolah dengan dunia kerja daripada
menjamin penyerapan seluruh lulusan. Pelaksanaannya dibatasi oleh ketimpangan
fasilitas, keterbatasan kualitas dan pengalaman industri guru, kesenjangan
antardaerah, hubungan sekolah dan industri yang tidak merata, serta kesulitan
dalam penilaian keterampilan.

Kata kunci: Kurikulum SMKTA 1984, Repelita IV, pendidikan kejuruan, tenaga
kerja tingkat menengah, sejarah pendidikan.



ABSTRACT

Ahmad Rizalul Haq. Education and Development during Repelita IV: The Role of
the 1984 SMKTA Curriculum in Supporting National Development Goals (1984—
1989). Undergraduate Thesis. Jakarta: History Education Undergraduate
Program, Faculty of Social Sciences and Law, Universitas Negeri Jakarta, 2026.
This study examines the formulation, implementation, and historical significance of
the 1984 Upper Secondary Vocational School Curriculum (SMKTA) during
Repelita IV. It focuses on human resource development, the preparation of middle-
level skilled workers, productivity, science and technology, and the formation of
development-oriented citizens. The study applies the historical method through
heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. Its main sources
include the 1983 GBHN, Presidential Decree Number 21 of 1984, the 1984 SMKTA
Curriculum, national statistics, and interviews with Siswo Wiratno and Bagiono
Djokosumbogo.

The findings show that the 1984 SMKTA Curriculum did not introduce vocational
practice from an entirely new starting point. Its main significance lay in expanding
and standardizing general education, vocational foundations, specialized skills,
fieldwork, and career guidance. Student enrolment in STM, SKKA, and SMEA
increased from 905,393 in 1986/1987 to 1,089,536 in 1988/1989. The number of
employed persons with an SMKTA education also increased, although the number
of job seekers rose at the same time. At STM Pembangunan Pertanian Temanggung,
89 of 116 graduates in 1987/1988 were employed, 12 were self-employed, nine
continued their studies, and six had not reported their status.

The study concludes that the curriculum played a stronger role in shaping policy,
expanding educational capacity, institutionalizing vocational programs, and
connecting schools with employment than in guaranteeing graduate employment.
Its implementation was constrained by unequal facilities, limited teacher
preparation and industrial experience, regional disparities, uneven school-
industry cooperation, and difficulties in skills assessment.

Keywords: 1984 SMKTA Curriculum, Repelita IV, vocational education, middle-
level workforce, history of education.
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DAFTAR ISTILAH

_ Ranah hasil belajar yang berkaitan dengan sikap, nilai,
" minat, tanggung jawab, dan perilaku peserta didik.

Kekeliruan menjelaskan suatu periode sejarah dengan

: konsep atau istilah yang baru berkembang pada

periode sesudahnya.

. Penduduk usia kerja yang bekerja atau sedang mencari
" pekerjaan.

Kegiatan yang membantu peserta didik mengenali

: kemampuan, memahami pilihan pekerjaan, serta

merencanakan pekerjaan atau pendidikan lanjutan.

Lingkungan pekerjaan yang mencakup perusahaan,

: industri, lembaga pemerintah, usaha kecil, dan bentuk

kegiatan ekonomi lainnya.

Penelusuran asal-usul, kesinambungan, dan perubahan

: pendidikan kejuruan sebelum terbentuknya Kurikulum

SMKTA 1984.

_ Tahap metode sejarah berupa pencarian dan
" pengumpulan sumber penelitian.

Tahap penyusunan hasil penelitian sejarah menjadi

: tulisan yang kronologis, analitis, dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Proses menerjemahkan ketentuan kurikulum ke dalam

: program sekolah, pembelajaran, penilaian, kerja

lapangan, dan kegiatan pendidikan.

Tahap metode sejarah untuk menafsirkan fakta dan

: menghubungkan berbagai bukti agar diperoleh

penjelasan historis.

Pendekatan pembelajaran yang menekankan cara

: memperoleh, mengolah, dan menggunakan

pengetahuan, bukan hanya menghafal hasil akhir.

Prinsip pembelajaran yang mensyaratkan peserta didik

: menguasai kemampuan tertentu sebelum melanjutkan

ke tahap berikutnya.
Ranah hasil belajar yang berkaitan dengan

: pengetahuan, pemahaman, penalaran, dan kemampuan

berpikir.



Kritik eksternal

Kritik internal

Manusia
pembangunan

Pasar kerja

Pendidikan kejuruan

Program Inti

Program Pilihan
Kejuruan

Psikomotorik

Relevansi pendidikan

Standardisasi
kurikulum

Tenaga kerja tingkat
menengah

Pemeriksaan keaslian dan identitas sumber melalui

: penilaian terhadap asal, waktu, pembuat, bentuk, dan

kondisi sumber.

Pemeriksaan isi sumber untuk menilai ketepatan

: informasi, sudut pandang, kepentingan, dan

kredibilitas kesaksiannya.

Konsep Orde Baru mengenai warga negara yang terampil,

: disiplin, produktif, berkepribadian Pancasila, dan

bertanggung jawab terhadap pembangunan.

Ruang pertemuan antara kebutuhan tenaga kerja dan

: penduduk yang menawarkan kemampuan untuk

bekerja.

Pendidikan yang mempersiapkan peserta didik

: melalui pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk

bidang pekerjaan tertentu serta pengembangan diri.

. Bagian kurikulum yang wajib diikuti seluruh peserta
" didik dan mencakup dasar umum serta dasar kejuruan.

Bagian kurikulum yang memberikan kemampuan

: khusus sesuai program studi, kebutuhan pekerjaan,

kondisi daerah, minat, dan kemampuan peserta didik.

Ranah hasil belajar yang berkaitan dengan

: keterampilan gerak, penggunaan alat, prosedur kerja,

dan kemampuan praktik.

Tingkat kesesuaian antara tujuan, isi, dan hasil

: pendidikan dengan kebutuhan peserta didik,

masyarakat, perkembangan teknologi, dan dunia kerja.

Penetapan tujuan, struktur, isi, dan pedoman

: kurikulum secara nasional untuk membentuk acuan

pelaksanaan yang seragam.

Tenaga kerja yang menempati posisi antara pekerja

_ dasar dan tenaga profesional tingkat tinggi serta
" menjalankan fungsi teknis, administratif, operasional,

atau pengawasan.
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